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Abstract. This study analyzes the utilization of business data to strengthen the economic sustainability of rural
communities in Tuntang District. A qualitative approach with a case study design was applied in 16 villages
through in-depth interviews, participatory observation, and document analysis, while data analysis employed the
Miles and Huberman model. The findings reveal that business data are strategically utilized to support evidence-
based planning, mapping local economic potential, strengthening the capacity of Village-Owned Enterprises
(BUMDes), and improving the digital literacy of business actors. The utilization of such data contributes to
business growth, increased turnover, and improvements in bookkeeping, business planning, and access to formal
sources of capital. In addition, business data also assist village governments in determining priorities for
community economic empowerment programs more accurately and effectively. The main supporting factors
include the commitment of village leadership, active participation of business actors, mentoring support, the
availability of technological infrastructure, and a collaborative culture among stakeholders. Meanwhile, the
challenges encountered include limited human resource capacity, infrastructure gaps, resistance from some
business actors toward data transparency, and dependence on external assistance. This study formulates a
participatory, integrated, collaborative, and sustainable business data utilization model as a contextual precision
data-based approach to support rural economic development.

Keywords: Business Data; Digital Literacy; Economic Sustainability; Rural Development; Village-Owned
Enterprises.

Abstrak. Penelitian ini menganalisis pemanfaatan data usaha untuk memperkuat keberlanjutan ekonomi
masyarakat desa di Kecamatan Tuntang. Pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus diterapkan pada 16 desa
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen, dengan analisis data menggunakan
model Miles dan Huberman. Temuan penelitian menunjukkan bahwa data usaha dimanfaatkan secara strategis
untuk mendukung perencanaan berbasis fakta, pemetaan potensi ekonomi lokal, penguatan kapasitas Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes), serta peningkatan literasi digital pelaku usaha. Pemanfaatan data tersebut berkontribusi
terhadap pertumbuhan jumlah usaha, peningkatan omset, serta perbaikan pembukuan, perencanaan bisnis, dan
akses terhadap sumber permodalan formal. Selain itu, data usaha juga membantu pemerintah desa dalam
menentukan prioritas program pemberdayaan ekonomi masyarakat secara lebih tepat sasaran. Faktor pendukung
utama meliputi komitmen kepemimpinan desa, partisipasi aktif pelaku usaha, dukungan pendampingan,
ketersediaan infrastruktur teknologi, dan budaya kolaboratif antar pemangku kepentingan. Adapun hambatan yang
dihadapi mencakup keterbatasan kapasitas sumber daya manusia, kesenjangan infrastruktur, resistensi sebagian
pelaku usaha terhadap transparansi data, serta ketergantungan pada pendampingan eksternal. Penelitian ini
merumuskan model pemanfaatan data usaha yang partisipatif, terintegrasi, kolaboratif, dan berkelanjutan sebagai
pendekatan kontekstual berbasis data presisi dalam mendukung pembangunan ekonomi desa.

Kata Kunci: BUMDes; Data Usaha; Keberlanjutan Ekonomi; Literasi Digital; Pembangunan Desa.

1. LATAR BELAKANG
Pembangunan ekonomi perdesaan di Indonesia menghadapi tantangan kompleks terkait

keterbatasan data akurat untuk perencanaan program yang tepat sasaran. Sjaf et al. (2024)
menegaskan bahwa akurasi data menjadi krusial untuk menghindari pembangunan semu dan
salah sasaran program pembangunan desa. Ketimpangan ekonomi, pengangguran, dan
rendahnya indeks pembangunan manusia di perdesaan seringkali disebabkan oleh ketiadaan
data presisi yang dapat dijadikan dasar perumusan strategi intervensi yang tepat. Kecamatan
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Tuntang merepresentasikan kondisi umum desa di Indonesia yang memiliki potensi ekonomi
beragam namun belum termanfaatkan optimal. Pranoto et al. (2025) menunjukkan bahwa
pemanfaatan data usaha warga desa di Kecamatan Tuntang menjadi basis merancang rencana
bisnis yang lebih tepat, efisien, dan berkelanjutan dengan sasaran peningkatan kualitas hidup
dan kesejahteraan ekonomi-sosial masyarakat. Pendekatan dilakukan melalui sosialisasi,
presentasi, dan diskusi kepada perwakilan 16 desa yang menghasilkan pemahaman baru dan
munculnya usaha-usaha baru di masyarakat.

Konsep pembangunan berbasis data diperdalam melalui pendekatan Data Desa Presisi
(DDP), yaitu sensus digital partisipatif yang menghasilkan big data desa untuk analisis sosial
ekonomi yang jauh lebih akurat dibanding data agregat konvensional (Sjaf et al., 2024).
Pendekatan ini memungkinkan pemetaan potensi ekonomi desa secara komprehensif, mulai
dari profil usaha, karakteristik pelaku usaha, hingga dinamika pasar lokal yang dapat dijadikan
dasar perencanaan pembangunan yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Dalam
konteks ekonomi masyarakat desa, lembaga ekonomi lokal seperti BUMDes memainkan peran
strategis dalam pemberdayaan ekonomi dan pengurangan kemiskinan ekstrem ketika dikelola
secara profesional dengan struktur jelas, akuntabilitas tinggi, dan usaha berbasis potensi lokal
(Gumilar & Kania, 2025). Puri & Khoirunurrofik (2021) membuktikan bahwa BUMDes yang
didukung Dana Desa mampu meningkatkan aktivitas ekonomi desa melalui usaha keuangan
dan usaha produktif lainnya. Namun demikian, review terbaru oleh Nasfi et al. (2023)
mengungkapkan bahwa banyak BUMDes belum optimal karena keterbatasan modal,
kepemimpinan, dan perhatian terhadap keberlanjutan lingkungan.

Pemanfaatan data usaha dalam konteks penguatan ekonomi desa memiliki beberapa
dimensi kritis. Pertama, data usaha memungkinkan perencanaan usaha berkelanjutan berbasis
fakta yang memetakan jenis usaha eksisting, potensi usaha baru, dan kebutuhan masyarakat
sebagai dasar perencanaan keberlanjutan usaha (Pranoto et al., 2025; Supriyanto, 2025).
Kedua, analisis data memfasilitasi identifikasi potensi dan hambatan pengembangan usaha
melalui pemetaan potensi sektoral dan kendala yang dihadapi terkait modal, infrastruktur, dan
dukungan pemerintah (Supriyanto, 2025; Tarigan & Mawardi, 2024). Ketiga, data usaha
memperkuat kapasitas kelembagaan desa dalam merancang strategi pengembangan BUMDes
melalui analisis SWOT berbasis data internal-eksternal (Kurniawan et al., 2025; Majidah et al.,
2025). Transformasi ekonomi perdesaan menuju sistem yang lebih beragam dan berkelanjutan
memerlukan pendekatan yang melampaui pola agraris tradisional. Yanan et al. (2024)
menunjukkan bahwa diversifikasi ekonomi desa melalui pariwisata perdesaan dapat

mendorong kebangkitan ekonomi dan sosial, namun memerlukan pendekatan partisipatif yang

69 Jurnal Manajemen dan Ekonomi Kreatif - Volume 4, Nomor 2, April 2026



e-ISSN: 2964-1241, p-ISSN: 2964-1632, Hal. 68-90

menekankan pelestarian budaya dan lingkungan. Cur¢ié et al. (2021) menegaskan pentingnya
modal sosial dan kepercayaan dalam penguatan peran pariwisata untuk keberlanjutan wilayah
perdesaan. Dalam konteks Indonesia, diversifikasi ekonomi desa juga mencakup
pengembangan usaha mikro dan kecil berbasis sumber daya lokal yang memerlukan data akurat
untuk identifikasi peluang pasar dan strategi pengembangan yang tepat.

Digitalisasi ekonomi desa menjadi katalisator penting dalam transformasi sistem
produksi dan pemasaran di wilayah perdesaan. Purnamawati et al. (2023) membuktikan bahwa
digitalisasi dan ekonomi hijau di desa meningkatkan pertumbuhan, efisiensi pemasaran, dan
efektivitas usaha terutama bila dikombinasikan dengan tanggung jawab sosial perusahaan.
Namun demikian, Tarigan & Mawardi (2024) mengidentifikasi bahwa pemanfaatan big data
dan business analytics di kalangan UMKM masih menghadapi tantangan berupa rendahnya
adaptasi teknologi digital, lemahnya strategi pemasaran, dan terbatasnya akses modal.
Kesenjangan digital antara wilayah perkotaan dan perdesaan menciptakan hambatan struktural
yang memerlukan intervensi kebijakan yang sensitif terhadap konteks lokal dan kapasitas
masyarakat desa.

Pengalaman empiris dari berbagai negara menunjukkan bahwa keberhasilan penguatan
ekonomi desa sangat bergantung pada kualitas tata kelola lokal dan kebijakan yang
mendukung. Setianingsih & Khoirunurrofik (2025) menemukan bahwa aglomerasi ekonomi di
wilayah perdesaan dapat meningkatkan ekonomi lokal di Indonesia ketika didukung oleh
perencanaan yang tepat dan infrastruktur yang memadai. Kurniawan (2022) menekankan
pentingnya pendekatan scenario planning dalam strategi pengembangan ekonomi lokal untuk
mengantisipasi berbagai kemungkinan dinamika eksternal yang mempengaruhi keberlanjutan
ekonomi desa. Mohammadi et al. (2023) dalam konteks koperasi desa menegaskan bahwa
modal sosial berupa kepercayaan, jejaring, dan partisipasi masyarakat menjadi fondasi penting
bagi keberlanjutan lembaga ekonomi desa yang mendukung usaha kecil dan penciptaan
lapangan kerja. Penguatan kapasitas SDM dan pemanfaatan teknologi digital terbukti
berkorelasi kuat dengan keberlanjutan usaha mikro dan kecil, dengan kontribusi mencapai
lebih dari 70% terhadap variabel keberlanjutan (Hernita et al., 2021; Surya et al., 2021).
Program desa digital meningkatkan kompetensi masyarakat dalam penggunaan teknologi
untuk produksi, pemasaran, dan pengelolaan keuangan yang mendukung pembangunan
ekonomi desa berkelanjutan (Purnamawati et al., 2023). Namun demikian, adaptasi teknologi
digital di tingkat desa masih menghadapi tantangan berupa rendahnya literasi digital,

keterbatasan infrastruktur, dan lemahnya strategi pemasaran (Tarigan & Mawardi, 2024).
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Penelitian ini bertujuan menganalisis secara mendalam bagaimana data usaha
dimanfaatkan oleh berbagai aktor di Kecamatan Tuntang untuk memperkuat keberlanjutan
ekonomi masyarakat desa. Fokus analisis meliputi proses pengumpulan dan pengelolaan data
usaha, pola pemanfaatan data dalam perencanaan dan pengambilan keputusan, dampak
pemanfaatan data terhadap keberlanjutan ekonomi lokal, serta faktor-faktor yang mendukung
dan menghambat optimalisasi pemanfaatan data usaha. Penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan model pemanfaatan data usaha yang kontekstual untuk penguatan ketahanan
dan keberlanjutan ekonomi masyarakat desa di Indonesia.

2. KAJIAN TEORITIS
Pembangunan Ekonomi Perdesaan Berbasis Data

Pembangunan ekonomi perdesaan di Indonesia menghadapi tantangan fundamental
terkait ketiadaan data akurat yang menjadi basis perencanaan dan pengambilan keputusan.
Chambers (1983) dalam karya seminalnya "Rural Development: Putting the Last First"
menekankan bahwa kegagalan program pembangunan perdesaan seringkali berakar pada
kesenjangan informasi antara perencana dengan realitas di lapangan. Argumen ini diperkuat
oleh Sjaf et al. (2024) yang menegaskan bahwa akurasi data menjadi krusial untuk menghindari
pembangunan semu dan salah sasaran program pembangunan desa.

Konsep Data Desa Presisi (DDP) yang dikembangkan oleh Sjaf et al. (2024)
merepresentasikan paradigma baru dalam pendekatan pembangunan perdesaan di Indonesia.
DDP merupakan sensus digital partisipatif yang menghasilkan big data desa untuk analisis
sosial ekonomi yang jauh lebih akurat dibanding data agregat konvensional. Pendekatan ini
sejalan dengan konsep "precision development™" yang dikembangkan oleh Blumenstock et al.
(2015) dalam konteks targeting program anti-kemiskinan menggunakan data digital. Mereka
menunjukkan bahwa data granular memungkinkan identifikasi penerima manfaat yang lebih
akurat dibandingkan metode konvensional berbasis survei agregat.

Pentingnya data dalam pembangunan perdesaan juga ditekankan oleh World Bank (2021)
dalam laporan "Data for Better Lives" yang menyatakan bahwa data yang akurat, tepat waktu,
dan dapat diakses merupakan fondasi untuk pengambilan keputusan yang lebih baik di semua
tingkatan pemerintahan, termasuk tingkat desa. Dalam konteks Indonesia, Pranoto et al. (2025)
menunjukkan bahwa pemanfaatan data usaha warga desa di Kecamatan Tuntang menjadi basis

merancang rencana bisnis yang lebih tepat, efisien, dan berkelanjutan.
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Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam Ekonomi Perdesaan

BUMDes sebagai lembaga ekonomi desa memainkan peran strategis dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa, BUMDes adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh
desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan
guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan
masyarakat desa.

Gumilar & Kania (2025) membuktikan bahwa BUMDes yang dikelola secara profesional
dengan struktur jelas, akuntabilitas tinggi, dan usaha berbasis potensi lokal berkontribusi
signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi dan pengurangan kemiskinan ekstrem. Temuan ini
konsisten dengan Puri & Khoirunurrofik (2021) yang menunjukkan bahwa BUMDes yang
didukung Dana Desa mampu meningkatkan aktivitas ekonomi desa melalui usaha keuangan
dan usaha produktif lainnya.

Namun demikian, Nasfi et al. (2023) dalam tinjauan sistematis terhadap literatur
BUMDes mengungkapkan bahwa banyak BUMDes belum optimal karena keterbatasan modal,
kepemimpinan, dan perhatian terhadap keberlanjutan lingkungan. Sutoro Eko (2014)
mengidentifikasi beberapa tantangan kritis dalam pengembangan BUMDes, termasuk
lemahnya kapasitas manajerial, keterbatasan akses pasar, dan rendahnya inovasi produk. Hal
serupa dikemukakan oleh Anggraeni (2016) yang menemukan bahwa mayoritas BUMDes
masih berorientasi pada usaha jangka pendek tanpa perencanaan strategis berbasis data.

Ibrahim (2023) menekankan pentingnya strategi pelatihan manajerial, kewirausahaan,
dan dukungan berkelanjutan agar BUMDes benar-benar mendorong pengembangan ekonomi
desa yang berkelanjutan. Zulkarnain (2020) menambahkan bahwa kapasitas kelembagaan
BUMDes perlu diperkuat melalui sistem tata kelola yang transparan, akuntabel, dan partisipatif
yang melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan.

Pemanfaatan Data dalam Perencanaan dan Pengembangan Usaha

Pemanfaatan data dalam konteks pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) telah menjadi fokus penelitian yang berkembang pesat. Porter & Heppelmann (2014)
dalam Harvard Business Review menjelaskan bahwa transformasi digital mengubah cara
perusahaan menciptakan nilai, dengan data menjadi aset strategis yang memungkinkan
pengambilan keputusan berbasis fakta. Dalam konteks UMKM perdesaan, Tarigan & Mawardi
(2024) mengidentifikasi bahwa pemanfaatan big data dan business analytics masih menghadapi
tantangan berupa rendahnya adaptasi teknologi digital, lemahnya strategi pemasaran, dan

terbatasnya akses modal.
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Davenport & Harris (2007) dalam "Competing on Analytics” menegaskan bahwa
organisasi yang memanfaatkan data dan analitik secara sistematis memiliki keunggulan
kompetitif signifikan dibanding kompetitor. Prinsip ini berlaku juga untuk usaha skala kecil di
perdesaan. Pranoto et al. (2025) menunjukkan bahwa pendampingan pemanfaatan data usaha
menghasilkan pemahaman baru dan munculnya usaha-usaha baru di masyarakat Kecamatan
Tuntang.

Supriyanto (2025) menekankan pentingnya pemetaan potensi sekaligus kendala melalui
pengumpulan data yang komprehensif untuk merancang intervensi yang sesuai dengan
kebutuhan lokal. Hal ini sejalan dengan konsep "evidence-based policymaking” yang
dikembangkan oleh Nutley et al. (2007) yang menekankan pentingnya menggunakan bukti
terbaik yang tersedia untuk menginformasikan keputusan dan tindakan.

Dalam konteks BUMDes, Kurniawan et al. (2025) dan Majidah et al. (2025)
menunjukkan bahwa analisis SWOT berbasis data internal-eksternal sangat penting untuk
merumuskan strategi yang efektif. Bryson (2018) menegaskan bahwa perencanaan strategis
berbasis data memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman secara
lebih akurat serta merumuskan strategi yang responsif terhadap dinamika lingkungan.
Digitalisasi dan Literasi Digital dalam Ekonomi Perdesaan

Transformasi digital telah mengubah lanskap ekonomi global, termasuk ekonomi
perdesaan. Tapscott (2014) dalam "The Digital Economy™ menjelaskan bagaimana teknologi
digital menciptakan peluang baru sekaligus tantangan bagi pelaku ekonomi di semua skala.
Purnamawati et al. (2023) membuktikan bahwa digitalisasi dan ekonomi hijau di desa
meningkatkan pertumbuhan, efisiensi pemasaran, dan efektivitas usaha terutama bila
dikombinasikan dengan tanggung jawab sosial perusahaan.

Namun demikian, kesenjangan digital (digital divide) antara wilayah perkotaan dan
perdesaan menciptakan hambatan struktural dalam pemanfaatan teknologi. Van Dijk (2020)
mengidentifikasi empat dimensi kesenjangan digital: akses motivasional, akses material, akses
keterampilan, dan akses penggunaan. Dalam konteks Indonesia, Tarigan & Mawardi (2024)
mengonfirmasi bahwa adaptasi teknologi digital di kalangan UMKM perdesaan masih rendah
karena keterbatasan infrastruktur dan kapasitas.

Hernita et al. (2021) dan Surya et al. (2021) menunjukkan bahwa penguatan kapasitas
SDM dan pemanfaatan teknologi digital berkontribusi lebih dari 70% terhadap variabel
keberlanjutan usaha mikro dan kecil. Temuan ini konsisten dengan studi OECD (2019) tentang
"Going Digital: Shaping Policies, Improving Lives" yang menekankan pentingnya literasi

digital sebagai kompetensi kunci dalam ekonomi abad ke-21.
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Purnamawati et al. (2023) menunjukkan bahwa program desa digital meningkatkan
kompetensi masyarakat dalam penggunaan teknologi untuk produksi, pemasaran, dan
pengelolaan keuangan yang mendukung pembangunan ekonomi desa berkelanjutan. Hal ini
sejalan dengan konsep "digital literacy" yang dikembangkan oleh Gilster (1997) dan diperluas
oleh Eshet-Alkalai (2004) yang mencakup kemampuan photo-visual, reproduction, branching,
information, dan socio-emotional.

Modal Sosial dan Partisipasi dalam Pembangunan Ekonomi Desa

Modal sosial merupakan aset penting dalam pembangunan ekonomi perdesaan. Putnam
(1993) dalam "Making Democracy Work™ mendefinisikan modal sosial sebagai fitur organisasi
sosial seperti kepercayaan, norma, dan jaringan yang dapat meningkatkan efisiensi masyarakat
dengan memfasilitasi tindakan terkoordinasi. Mohammadi et al. (2023) dalam konteks koperasi
desa menegaskan bahwa modal sosial berupa kepercayaan, jejaring, dan partisipasi masyarakat
menjadi fondasi penting bagi keberlanjutan lembaga ekonomi desa.

Cur¢ié et al. (2021) memperkuat argumen ini dengan menunjukkan pentingnya modal
sosial dan kepercayaan dalam penguatan peran pariwisata untuk keberlanjutan wilayah
perdesaan. Dalam konteks Indonesia, Woolcock & Narayan (2000) menjelaskan bahwa modal
sosial memiliki peran ganda: sebagai "bonding" yang memperkuat kohesi internal komunitas
dan "bridging" yang menghubungkan komunitas dengan aktor eksternal untuk akses sumber
daya. Ostrom (1990) dalam "Governing the Commons™ menunjukkan bagaimana komunitas
lokal dapat mengelola sumber daya bersama secara berkelanjutan melalui aturan kolektif yang
didasarkan pada kepercayaan dan norma timbal balik.

Pretty & Ward (2001) mengidentifikasi empat dimensi kritis modal sosial dalam
pembangunan perdesaan: hubungan dan jaringan, kepercayaan dan timbal balik, pertukaran
dan pembelajaran bersama, serta tindakan kolektif dan kerjasama. Dimensi-dimensi ini
tercermin dalam praktik pemanfaatan data usaha di Kecamatan Tuntang sebagaimana
dilaporkan Pranoto et al. (2025) yang melibatkan sosialisasi, presentasi, dan diskusi
partisipatif.

Keberlanjutan Ekonomi Perdesaan

Konsep keberlanjutan ekonomi perdesaan mencakup dimensi ekonomi, sosial, dan
lingkungan yang saling terkait. Brundtland Commission (1987) dalam "Our Common Future"
mendefinisikan pembangunan berkelanjutan sebagai pembangunan yang memenuhi kebutuhan
generasi saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi

kebutuhan mereka. Dalam konteks ekonomi perdesaan, konsep ini diperluas oleh Ciegis et al.
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(2009) yang menekankan pentingnya keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, keadilan
sosial, dan kelestarian lingkungan.

Yanan et al. (2024) menunjukkan bahwa diversifikasi ekonomi desa melalui pariwisata
perdesaan dapat mendorong kebangkitan ekonomi dan sosial, namun memerlukan pendekatan
partisipatif yang menekankan pelestarian budaya dan lingkungan. Setianingsih &
Khoirunurrofik (2025) menemukan bahwa aglomerasi ekonomi di wilayah perdesaan dapat
meningkatkan ekonomi lokal di Indonesia ketika didukung oleh perencanaan yang tepat dan
infrastruktur yang memadai.

Ashley & Maxwell (2001) mengidentifikasi tiga pathway utama yang menghubungkan
pertumbuhan ekonomi dengan pengurangan kemiskinan di perdesaan: pertumbuhan sektor
tempat penduduk miskin bekerja, peningkatan kesempatan kerja, dan transfer dan redistribusi.
Dalam konteks Indonesia, Azzahra (2024) menekankan pentingnya pemanfaatan sumber daya
desa untuk kemandirian ekonomi melalui kewirausahaan lokal dan pengembangan
keterampilan.

Kurniawan (2022) menekankan pentingnya pendekatan scenario planning dalam strategi
pengembangan ekonomi lokal untuk mengantisipasi berbagai kemungkinan dinamika eksternal
yang mempengaruhi keberlanjutan ekonomi desa. Pendekatan ini sejalan dengan konsep
resilience thinking yang dikembangkan oleh Folke (2006) yang menekankan kemampuan
sistem sosial-ekologis untuk menyerap gangguan dan reorganisasi sambil mempertahankan
fungsi, struktur, dan identitas dasarnya.

Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan kajian literatur di atas, penelitian ini mengembangkan kerangka konseptual
yang mengintegrasikan lima elemen kunci: (1) data usaha sebagai input informasi yang akurat
dan komprehensif; (2) kapasitas aktor dalam mengelola dan menganalisis data; (3) proses
pemanfaatan data dalam perencanaan dan pengambilan keputusan; (4) dampak terhadap
keberlanjutan ekonomi yang mencakup dimensi ekonomi, sosial, dan kelembagaan; serta (5)
faktor kontekstual yang mempengaruhi efektivitas pemanfaatan data. Kerangka ini mengadopsi
pendekatan sistem yang menekankan interaksi dinamis antar elemen (Meadows, 2008).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus eksploratif-
deskriptif untuk memahami secara mendalam pemanfaatan data usaha dalam penguatan
keberlanjutan ekonomi masyarakat desa di Kecamatan Tuntang. Pendekatan kualitatif dipilih

karena sesuai untuk memaknai fenomena secara holistik kontekstual dengan peneliti sebagai
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instrumen kunci, dimana temuan tidak dihasilkan melalui prosedur statistik tetapi melalui
pemahaman mendalam terhadap fenomena (Fadli, 2021).

Lokasi penelitian adalah Kecamatan Tuntang yang mencakup 16 desa dengan
karakteristik sosial-ekonomi beragam. Pemilihan lokasi didasarkan pada adanya program
pendampingan pemanfaatan data usaha yang telah berjalan di wilayah tersebut (Pranoto et al.,
2025). Informan penelitian dipilih secara purposive meliputi aparat desa (kepala desa,
sekretaris desa, kaur ekonomi), pengelola BUMDes, pelaku usaha mikro dan kecil, serta
pendamping program dari pihak eksternal. Total informan berjumlah 42 orang yang mewakili
keberagaman aktor dalam ekosistem data usaha desa. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga
teknik utama. Pertama, wawancara mendalam semi-terstruktur untuk menggali pemahaman
mendalam tentang pengalaman, persepsi, dan praktik pemanfaatan data usaha oleh berbagai
aktor (Supriyanto, 2025; Handayani et al., 2023). Kedua, observasi partisipatif pada kegiatan
sosialisasi, diskusi kelompok, dan proses pengumpulan data usaha untuk memahami dinamika
interaksi antar aktor dan mekanisme kerja yang berlangsung (Haraeti et al., 2022). Ketiga,
analisis dokumen terhadap data usaha yang dikumpulkan, rencana bisnis yang disusun, dan
dokumen perencanaan desa untuk memahami pola pemanfaatan data dalam pengambilan
keputusan (Fitri et al., 2022).

Analisis data menggunakan model Miles & Huberman yang terdiri dari tiga tahap (Fadli,
2021). Tahap reduksi data meliputi merangkum, memilih informasi penting, dan membuat
kode/tema berdasarkan Klasifikasi aspek pemanfaatan data usaha seperti sumber data, proses
pengelolaan, aktor yang terlibat, dan dampak yang dihasilkan. Tahap penyajian data menyusun
informasi dalam bentuk teks naratif, tabel, dan diagram untuk memudahkan penarikan
kesimpulan. Tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi mencari pola, hubungan sebab akibat,
dan menguji ulang temuan di lapangan melalui triangulasi sumber dan metode. Validitas data
dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari berbagai informan,
triangulasi metode dengan mengkombinasikan wawancara, observasi, dan analisis dokumen,
serta member checking dengan mengonfirmasi kembali temuan kepada informan kunci (Fadli,
2021). Proses analisis dilakukan secara berulang dengan membaca transkrip wawancara dan
catatan lapangan berkali-kali untuk menemukan tema dan pola yang konsisten serta

menghilangkan informasi yang berulang (Fadli, 2021; Handayani et al., 2023).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Pemanfaatan Data Usaha di Kecamatan Tuntang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan data usaha di Kecamatan Tuntang
mencakup beragam jenis informasi yang dikumpulkan dan dikelola oleh berbagai aktor. Data
yang dikumpulkan meliputi profil usaha (jenis usaha, tahun berdiri, status legalitas),
karakteristik pelaku usaha (usia, pendidikan, pengalaman), data operasional (omset bulanan,
jumlah tenaga kerja, sumber modal), dan data pasar (segmen konsumen, wilayah pemasaran,
musim penjualan). Pengumpulan data dilakukan melalui survei langsung oleh aparat desa,
pendampingan intensif oleh fasilitator eksternal, dan sistem pelaporan berkala dari pelaku
usaha kepada BUMDes.

Tabel 1 menunjukkan distribusi jenis data usaha yang dikumpulkan dan tingkat
kelengkapannya di 16 desa sampel. Data profil usaha memiliki kelengkapan tertinggi karena
menjadi prioritas pencatatan administratif desa, sementara data operasional dan pasar masih
terbatas karena ketergantungan pada kesediaan pelaku usaha untuk berbagi informasi.

Tabel 1. Kelengkapan Jenis Data Usaha yang Dikumpulkan di Kecamatan Tuntang.

Jenis Data Jumlah Desa dengan Persentase Keterangan
Data Lengkap
Profil usaha dasar 16 100% Nama, alamat, jenis usaha
Karakteristik pelaku 14 87.5% Usia, pendidikan, pengalaman
Data operasional 9 56.3% Omset, tenaga kerja, modal
Data pasar 7 43.8% Segmen, wilayah, musim
Rencana pengembangan 11 68.8% Target, strategi, kebutuhan

Sumber: Data primer diolah, 2025

Temuan ini sejalan dengan penelitian Pranoto et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
data usaha di Kecamatan Tuntang digunakan sebagai basis merancang rencana bisnis yang
lebih tepat dan efisien. Namun demikian, masih terdapat kesenjangan kelengkapan data
terutama pada aspek operasional dan pasar yang krusial untuk analisis kelayakan dan
perencanaan strategis. Supriyanto (2025) menegaskan pentingnya pemetaan potensi sekaligus
kendala melalui pengumpulan data yang komprehensif untuk merancang intervensi yang sesuai
dengan kebutuhan lokal.
Aktor dan Kapasitas Pengelolaan Data

Pengelolaan data usaha di Kecamatan Tuntang melibatkan berbagai aktor dengan peran
dan kapasitas yang beragam. Aparat desa berperan sebagai koordinator pengumpulan data dan
penghubung antara pelaku usaha dengan program pendampingan. Pengelola BUMDes
berfungsi sebagai pengelola database usaha dan fasilitator akses informasi bagi pelaku usaha.

Pelaku usaha sendiri berperan sebagai sumber data sekaligus pengguna informasi untuk
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pengembangan usaha mereka. Pendamping eksternal memberikan dukungan teknis dalam
penyusunan instrumen, pelatihan pengelolaan data, dan analisis data untuk perencanaan.

Kapasitas pengelolaan data masih menjadi tantangan utama. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa hanya 37.5% aparat desa yang memiliki keterampilan dasar pengelolaan
database digital, sementara sisanya masih mengandalkan pencatatan manual. Literasi data
BUMDes juga masih terbatas, dimana hanya 43.8% BUMDes yang mampu melakukan analisis
sederhana terhadap data usaha yang dikumpulkan. Kondisi ini mengonfirmasi temuan Sjaf et
al. (2024) bahwa meskipun data desa presisi memiliki potensi besar untuk analisis sosial
ekonomi yang akurat, implementasinya sangat bergantung pada kapasitas SDM lokal dalam
mengelola dan menganalisis data.

Proses Pemanfaatan Data dalam Perencanaan Usaha

Pemanfaatan data usaha di Kecamatan Tuntang mengikuti pola yang bervariasi antar desa
tergantung pada tingkat kematangan sistem pengelolaan data dan komitmen kepemimpinan
desa. Proses umum yang teridentifikasi meliputi pengumpulan data melalui survei berkala,
kompilasi dan validasi data oleh tim khusus di tingkat desa, analisis data untuk identifikasi
potensi dan masalah, penyusunan rencana aksi berbasis temuan analisis, dan implementasi serta
monitoring berkelanjutan.

Desa dengan sistem pengelolaan data yang matang memanfaatkan data usaha untuk
berbagai keperluan strategis. Data digunakan untuk pemetaan sektor unggulan desa yang
menjadi fokus dukungan BUMDes dan program desa. Analisis data membantu identifikasi
kebutuhan pelatihan dan pendampingan yang spesifik bagi pelaku usaha. Data juga dijadikan
dasar alokasi bantuan modal dan sarana produksi agar tepat sasaran. Selain itu, data usaha
diintegrasikan dalam penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes)
dan Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes).

Temuan ini memperkuat argumen Kurniawan et al. (2025) dan Majidah et al. (2025)
bahwa analisis SWOT berbasis data internal-eksternal sangat penting untuk merumuskan
strategi BUMDes yang efektif. Penggunaan data untuk identifikasi sektor unggulan sejalan
dengan pendekatan yang direkomendasikan Sjaf et al. (2024) dalam konteks pembangunan
perdesaan berkelanjutan di Indonesia yang menekankan pentingnya data presisi untuk
penentuan intervensi yang terarah pada sektor-sektor strategis.

Dampak Pemanfaatan Data terhadap Keberlanjutan Ekonomi
Pemanfaatan data usaha memberikan dampak positif terhadap berbagai aspek

keberlanjutan ekonomi masyarakat desa di Kecamatan Tuntang. Dampak yang teridentifikasi
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meliputi peningkatan jumlah dan keberagaman usaha, perbaikan kinerja usaha eksisting,
penguatan kelembagaan ekonomi desa, dan peningkatan partisipasi ekonomi masyarakat.

Dari aspek pertumbuhan usaha, selama periode 2023-2024 terdapat peningkatan jumlah
usaha mikro dan kecil sebesar 23.4% di desa-desa yang aktif memanfaatkan data usaha.
Munculnya 47-unit usaha baru yang diinisiasi berdasarkan identifikasi peluang dari analisis
data menunjukkan efektivitas pendekatan berbasis data dalam mendorong kewirausahaan
lokal. Diversifikasi usaha juga meningkat dengan bertambahnya jenis usaha dari sektor non-
pertanian seperti pengolahan pangan, kerajinan, dan jasa. Temuan ini mengonfirmasi hasil
penelitian Pranoto et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pendampingan pemanfaatan data
usaha menghasilkan pemahaman baru dan munculnya usaha-usaha baru di masyarakat.

Kinerja usaha eksisting juga mengalami perbaikan signifikan. Pelaku usaha yang
memanfaatkan data untuk perencanaan melaporkan peningkatan omset rata-rata 18.6% dalam
satu tahun. Efisiensi operasional meningkat melalui identifikasi dan penghematan biaya
produksi berdasarkan analisis data. Akses pasar meluas dengan strategi pemasaran yang lebih
terarah berdasarkan profil konsumen. Kualitas produk meningkat melalui perbaikan
berkelanjutan berdasarkan feedback pelanggan yang tercatat sistematis. Hasil ini sejalan
dengan temuan Hernita et al. (2021) dan Surya et al. (2021) yang menunjukkan bahwa
penguatan kapasitas SDM usaha dan pemanfaatan teknologi berkontribusi lebih dari 70%
terhadap variabel keberlanjutan UKM.

Tabel 2. Dampak Pemanfaatan Data terhadap Kinerja Usaha Mikro dan Kecil.

Sebelum Setelah Pemanfaatan

Indikator Kinerja Pemanfaatan Data Data Perubahan
Rata-rata omset bulanan (juta Rp) 8.4 10.0 +18.6%
Jumlah tenaga kerja per usaha 23 2.8 +21.7%
Persentase usaha dengan pembukuan 31.2% 68.4% +37.2%
Persentase usaha dengan rencana bisnis 18.7% 56.3% +37.6%
Persentase usaha mengakses permodalan 25.0% 50.0% +25.0%

formal

Sumber: Data primer diolah, 2025

Penguatan kelembagaan ekonomi desa terlihat dari peningkatan kapasitas BUMDes
dalam mengelola unit usaha berbasis analisis kelayakan data. Dari 16 BUMDes di Kecamatan
Tuntang, 12 BUMDes telah mengembangkan minimal satu unit usaha baru berbasis analisis
data potensi lokal. Kolaborasi antar BUMDes juga mulai terbangun untuk usaha bersama
berbasis data supply-demand antar desa. Sistem informasi usaha desa yang terintegrasi
memudahkan koordinasi dan sinergi program. Temuan ini memperkuat argumen Gumilar &
Kania (2025) bahwa kinerja kelembagaan BUMDes yang profesional dengan struktur jelas dan

berbasis data berperan signifikan dalam pemberdayaan ekonomi dan pengurangan kemiskinan.
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Peningkatan partisipasi ekonomi masyarakat terutama terlihat dari keterlibatan kelompok
yang sebelumnya marginal dalam kegiatan ekonomi produktif. Data menunjukkan bahwa
partisipasi perempuan dalam kepemilikan dan pengelolaan usaha meningkat dari 28.3%
menjadi 41.7% setelah implementasi program berbasis data. Usaha yang dikelola oleh pemuda
juga meningkat signifikan, mencerminkan transfer pengetahuan kewirausahaan lintas generasi.
Hal ini sejalan dengan temuan Azzahra (2024) tentang pentingnya pemanfaatan sumber daya
desa untuk kemandirian ekonomi melalui kewirausahaan lokal dan pengembangan
keterampilan.

Faktor Pendukung Pemanfaatan Data Usaha

Keberhasilan pemanfaatan data usaha di Kecamatan Tuntang didukung oleh berbagai
faktor yang saling berinteraksi menciptakan ekosistem kondusif. Faktor-faktor pendukung
utama meliputi komitmen kepemimpinan desa, partisipasi aktif pelaku usaha, dukungan
pendampingan eksternal, ketersediaan infrastruktur teknologi, dan budaya kolaboratif
masyarakat.

Komitmen kepemimpinan desa menjadi faktor kunci yang menentukan konsistensi
program pemanfaatan data usaha. Kepala desa yang memiliki visi pembangunan berbasis data
cenderung mengalokasikan anggaran desa untuk pengembangan sistem informasi usaha dan
menempatkan pengelolaan data sebagai prioritas kerja perangkat desa. Dukungan regulasi desa
dalam bentuk peraturan desa tentang sistem data usaha memberikan legitimasi dan
keberlanjutan program. Monitoring dan evaluasi rutin oleh kepala desa terhadap pemanfaatan
data menjaga akuntabilitas dan mendorong perbaikan berkelanjutan. Temuan ini sejalan
dengan Ibrahim (2023) yang menekankan pentingnya kepemimpinan strategis dalam
pengembangan ekonomi desa melalui BUMDes yang berkelanjutan.

Partisipasi aktif pelaku usaha sangat menentukan kualitas dan kelengkapan data yang
dikumpulkan. Kesediaan pelaku usaha untuk berbagi informasi operasional dipengaruhi oleh
tingkat kepercayaan terhadap aparat desa dan persepsi manfaat yang akan diterima. Pelaku
usaha yang telah merasakan manfaat langsung dari pemanfaatan data cenderung lebih proaktif
dalam pemutakhiran data secara berkala. Keterlibatan pelaku usaha dalam proses analisis dan
perencanaan meningkatkan rasa kepemilikan terhadap program dan komitmen terhadap
implementasi rencana aksi yang disusun. Hal ini mengonfirmasi pentingnya modal sosial
dalam pengembangan ekonomi desa sebagaimana ditekankan oleh Mohammadi et al. (2023)
dan Curéi¢ et al. (2021).

Dukungan pendampingan eksternal dari perguruan tinggi, lembaga swadaya masyarakat,

dan program pemerintah memberikan kapasitas teknis yang belum dimiliki desa.
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Pendampingan mencakup pelatihan pengelolaan database, fasilitasi analisis data, dan
konsultasi penyusunan rencana bisnis. Transfer pengetahuan dan keterampilan melalui
pendampingan bertahap membangun kemandirian desa dalam pengelolaan data usaha jangka
panjang. Hasil ini sejalan dengan Ibrahim (2023) yang menegaskan perlunya strategi pelatihan
manajerial, kewirausahaan, dan dukungan berkelanjutan agar BUMDes benar-benar
mendorong pengembangan ekonomi desa yang berkelanjutan.

Ketersediaan infrastruktur teknologi meskipun masih terbatas menjadi enabler penting
dalam digitalisasi data usaha. Akses internet yang memadai memungkinkan penggunaan
aplikasi cloud-based untuk pengelolaan database yang lebih efisien dan aman. Perangkat
komputer dan smartphone yang dimiliki aparat desa dan pelaku usaha memfasilitasi input dan
akses data secara real-time. Temuan ini mengonfirmasi argumen Purnamawati et al. (2023)
bahwa digitalisasi di tingkat desa meningkatkan kompetensi masyarakat dalam penggunaan
teknologi untuk produksi, pemasaran, dan pengelolaan keuangan yang mendukung
pembangunan ekonomi berkelanjutan.

Budaya kolaboratif masyarakat yang tercermin dalam gotong royong dan musyawarah
memfasilitasi proses pengumpulan data partisipatif dan diskusi kolektif dalam pemanfaatan
data. Forum-forum desa seperti musyawarah desa dan pertemuan rutin kelompok usaha
menjadi wadah efektif untuk sosialisasi program, diskusi temuan analisis data, dan perumusan
rencana aksi bersama. Jejaring sosial yang kuat antar pelaku usaha memfasilitasi sharing
pengalaman dan pembelajaran kolektif tentang praktik bisnis yang efektif.

Faktor Penghambat dan Tantangan

Meskipun terdapat berbagai faktor pendukung, pemanfaatan data usaha di Kecamatan
Tuntang masih menghadapi hambatan dan tantangan yang perlu diatasi untuk optimalisasi
dampak. Hambatan utama yang teridentifikasi meliputi keterbatasan kapasitas SDM,
infrastruktur teknologi yang belum merata, resistensi pelaku usaha, ketergantungan pada
pendampingan eksternal, dan keberlanjutan program. Keterbatasan kapasitas SDM dalam
pengelolaan dan analisis data menjadi hambatan paling fundamental. Sebagian besar aparat
desa dan pengelola BUMDes belum memiliki keterampilan dasar statistik dan analisis data
yang diperlukan untuk mengolah data usaha menjadi informasi strategis. Tingkat pendidikan
dan pengalaman yang beragam menciptakan kesenjangan kapasitas yang memerlukan strategi
pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan individual. Turnover perangkat desa dan
pengelola BUMDes menghilangkan investasi pelatihan yang telah dilakukan dan memerlukan

transfer pengetahuan yang sistematis kepada personel baru.
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Infrastruktur teknologi yang belum merata antar desa menciptakan digital divide yang
menghambat standarisasi sistem pengelolaan data. Beberapa desa di wilayah terpencil masih
menghadapi keterbatasan akses internet yang stabil dan terjangkau. Keterbatasan anggaran
desa untuk pengadaan perangkat keras dan lunak membatasi adopsi teknologi digital dalam
pengelolaan data. Kondisi ini sejalan dengan temuan Tarigan & Mawardi (2024) bahwa
adaptasi teknologi digital di kalangan UMKM masih rendah karena keterbatasan infrastruktur
dan kapasitas. Resistensi sebagian pelaku usaha untuk berbagi data operasional terutama terkait
omset dan keuntungan menjadi tantangan dalam kelengkapan data. Kekhawatiran terhadap
penyalahgunaan data untuk kepentingan perpajakan atau persaingan usaha mengurangi
transparansi informasi. Budaya pencatatan informal yang masih dominan membuat data yang
diberikan pelaku usaha seringkali tidak akurat dan tidak konsisten. Membangun kepercayaan
melalui transparansi pemanfaatan data dan demonstrasi manfaat nyata bagi pelaku usaha
menjadi strategi penting untuk mengatasi resistensi ini.

Ketergantungan tinggi pada pendampingan eksternal menimbulkan risiko keberlanjutan
program ketika pendampingan berakhir. Transfer pengetahuan yang tidak sistematis membuat
kapasitas yang terbangun selama pendampingan tidak tertanam kuat di tingkat desa. Kurangnya
dokumentasi proses dan panduan operasional standar menyulitkan replikasi praktik baik ketika
terjadi pergantian personel. Membangun sistem knowledge management yang baik dan strategi
exit yang terencana menjadi krusial untuk keberlanjutan jangka panjang. Keberlanjutan
program setelah fase pendampingan intensif berakhir juga menjadi tantangan serius. Komitmen
untuk pemutakhiran data secara berkala seringkali menurun ketika tidak ada lagi tekanan
eksternal dari pendamping. Alokasi anggaran desa untuk pengelolaan data usaha belum
menjadi prioritas di sebagian besar desa. Pergantian kepemimpinan desa dapat mengubah
prioritas program dan mengurangi dukungan terhadap sistem data usaha yang telah dibangun.

Tabel 3. Prioritas Strategi Mengatasi Hambatan Pemanfaatan Data Usaha.

Hambatan Strategi Solusi Aktor Kunci Prioritas

Kapasitas SDM rendah Pelatihan berjenjang, mentoring, Desa, pendamping, Tinggi
learning by doing perguruan tinggi

Infrastruktur teknologi Alokasi anggaran desa, program CSR, Pemerintah daerah, desa, Tinggi

terbatas subsidi pemerintah swasta

Resistensi pelaku usaha  Sosialisasi manfaat, jaminan Aparat desa, BUMDes Sedang
kerahasiaan, insentif

Ketergantungan Sistem knowledge management, Desa, pendamping Tinggi

pendampingan kaderisasi, SOP

Keberlanjutan program Regulasi desa, anggaran rutin, Kepala desa, BPD Sedang

monitoring evaluasi

Sumber: Data primer diolah, 2025
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Model Pemanfaatan Data Usaha untuk Keberlanjutan Ekonomi Desa

Berdasarkan temuan penelitian, dapat dirumuskan model pemanfaatan data usaha yang
efektif untuk penguatan keberlanjutan ekonomi masyarakat desa. Model ini mencakup lima
komponen utama yang saling terkait dalam siklus berkelanjutan: pengumpulan data
partisipatif, pengelolaan data terintegrasi, analisis data kolaboratif, perencanaan dan
implementasi berbasis data, serta monitoring dan evaluasi berkelanjutan. Komponen
pengumpulan data partisipatif menekankan keterlibatan aktif pelaku usaha dalam proses
pencatatan dan pelaporan data usaha mereka. Pendekatan partisipatif membangun rasa
kepemilikan dan meningkatkan akurasi data karena pelaku usaha memahami relevansi dan
manfaat data bagi pengembangan usaha mereka sendiri. Instrumen pengumpulan data
dirancang sederhana dan praktis agar tidak membebani pelaku usaha namun tetap
menghasilkan informasi yang komprehensif. Pengumpulan data dilakukan secara berkala
dengan frekuensi yang disesuaikan dengan dinamika usaha dan kapasitas pengelola data.

Pengelolaan data terintegrasi mengkonsolidasikan data dari berbagai sumber dalam
sistem database yang terstandar dan mudah diakses oleh pihak yang berkepentingan.
Penggunaan platform digital memungkinkan updating data secara real-time dan akses
informasi dari berbagai lokasi. Klasifikasi dan kategorisasi data yang sistematis memudahkan
analisis dan pelaporan sesuai kebutuhan. Keamanan dan kerahasiaan data dijaga melalui sistem
otorisasi akses bertingkat dan enkripsi data sensitif. Hal ini sejalan dengan pendekatan Data
Desa Presisi yang direkomendasikan Sjaf et al. (2024) untuk menghasilkan big data desa yang
akurat.

Analisis data kolaboratif melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam proses
interpretasi data dan identifikasi implikasi strategis. Aparat desa, pengelola BUMDes, pelaku
usaha, dan pendamping eksternal bersama-sama menganalisis data untuk memahami dinamika
ekonomi lokal, mengidentifikasi peluang dan tantangan, serta merumuskan opsi strategis.
Pendekatan kolaboratif memastikan bahwa analisis data mempertimbangkan perspektif dan
kepentingan berbagai pihak sehingga rekomendasi yang dihasilkan lebih komprehensif dan
dapat diterima semua pihak. Proses ini mencerminkan pentingnya modal sosial dalam
pembangunan ekonomi desa (Mohammadi et al., 2023).

Perencanaan dan implementasi berbasis data menerjemahkan hasil analisis menjadi
program dan kegiatan konkret yang responsif terhadap kebutuhan lokal. Prioritas program
ditentukan berdasarkan urgensi masalah, potensi dampak, dan ketersediaan sumber daya yang
teridentifikasi melalui analisis data. Alokasi sumber daya baik dari anggaran desa, BUMDes,

maupun sumber eksternal diarahkan kepada program yang memiliki justifikasi data yang kuat.
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Implementasi program didokumentasikan secara sistematis untuk memfasilitasi pembelajaran
dan perbaikan berkelanjutan. Pendekatan ini sejalan dengan strategi scenario planning yang
direkomendasikan Kurniawan (2022) untuk pengembangan ekonomi lokal. Monitoring dan
evaluasi berkelanjutan mengukur kemajuan implementasi program dan dampaknya terhadap
indikator keberlanjutan ekonomi yang telah ditetapkan. Data monitoring digunakan untuk
identifikasi dini terhadap hambatan implementasi dan penyesuaian strategi yang diperlukan.
Evaluasi berkala mengukur efektivitas program dan menghasilkan pembelajaran untuk
perbaikan siklus perencanaan berikutnya. Hasil monitoring dan evaluasi dikomunikasikan
secara transparan kepada masyarakat untuk akuntabilitas dan membangun dukungan publik.
Model ini mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan ekonomi yang menekankan
pada partisipasi masyarakat, penguatan kapasitas lokal, pemanfaatan teknologi, dan
pembelajaran berkelanjutan. Komponen partisipatif dan kolaboratif dalam model ini
mengakomodasi pentingnya modal sosial dan kepercayaan dalam pengembangan ekonomi
desa sebagaimana ditekankan oleh Curéi¢ et al. (2021) dalam konteks pariwisata perdesaan.
Penekanan pada pengelolaan data terintegrasi dan analisis berbasis bukti sejalan dengan
pendekatan Data Desa Presisi yang diadvokasi Sjaf et al. (2024) untuk menghindari
pembangunan semu dan salah sasaran program. Implementasi model ini memerlukan
komitmen jangka panjang dari semua pemangku kepentingan dan dukungan kebijakan yang
kondusif. Pemerintah daerah perlu menyediakan kerangka regulasi yang mendorong
pemanfaatan data dalam perencanaan pembangunan desa dan mengalokasikan sumber daya
untuk penguatan infrastruktur dan kapasitas. Pemerintah desa perlu melembagakan sistem
pengelolaan data usaha dalam struktur organisasi dan anggaran desa. BUMDes perlu
mengembangkan unit khusus untuk pengelolaan sistem informasi usaha yang terintegrasi
dengan unit usaha lainnya. Pelaku usaha perlu membangun budaya pencatatan dan pelaporan

sebagai bagian dari praktik bisnis yang profesional.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan data usaha memberikan kontribusi
signifikan terhadap penguatan keberlanjutan ekonomi masyarakat desa di Kecamatan Tuntang.
Data usaha yang dikumpulkan dan dikelola secara sistematis menjadi basis perencanaan usaha
berbasis fakta, identifikasi potensi ekonomi lokal, penguatan kapasitas kelembagaan BUMDes,
dan peningkatan literasi digital masyarakat. Dampak positif yang terukur meliputi peningkatan
jumlah dan keberagaman usaha sebesar 23.4%, perbaikan kinerja usaha dengan rata-rata

peningkatan omset 18.6%, serta penguatan kapasitas kelembagaan dengan 75% BUMDes
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mengembangkan unit usaha baru berbasis analisis data. Keberhasilan pemanfaatan data usaha
sangat ditentukan oleh interaksi berbagai faktor pendukung meliputi komitmen kepemimpinan
desa, partisipasi aktif pelaku usaha, dukungan pendampingan eksternal, ketersediaan
infrastruktur teknologi, dan budaya kolaboratif masyarakat. Namun demikian, masih terdapat
hambatan signifikan berupa keterbatasan kapasitas SDM dalam analisis data, kesenjangan
infrastruktur teknologi antar desa, resistensi sebagian pelaku usaha untuk transparansi data, dan
tantangan keberlanjutan program setelah pendampingan berakhir.

Model pemanfaatan data usaha yang efektif harus mengintegrasikan lima komponen
dalam siklus berkelanjutan yaitu pengumpulan data partisipatif, pengelolaan data terintegrasi,
analisis data kolaboratif, perencanaan dan implementasi berbasis data, serta monitoring dan
evaluasi berkelanjutan. Implementasi model ini memerlukan investasi berkelanjutan dalam
penguatan kapasitas SDM melalui program pelatihan berjenjang, pengembangan infrastruktur
teknologi informasi yang merata, pembangunan kepercayaan melalui transparansi dan
akuntabilitas, serta penguatan sistem knowledge management untuk memastikan keberlanjutan
jangka panjang. Pemerintah daerah perlu mengembangkan platform digital terintegrasi tingkat
kecamatan yang memfasilitasi sharing data dan pembelajaran antar desa, serta memperkuat
regulasi yang mewajibkan pemanfaatan data dalam penyusunan dokumen perencanaan dan
penganggaran desa.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokus geografis yang terbatas pada Kecamatan
Tuntang sehingga generalisasi temuan ke konteks desa dengan karakteristik berbeda perlu
kehati-hatian. Penelitian mendatang dapat mengeksplorasi pemanfaatan data usaha di wilayah
dengan karakteristik sosial-ekonomi yang berbeda untuk memperkaya pemahaman tentang
faktor kontekstual yang mempengaruhi efektivitas pendekatan berbasis data. Studi longitudinal
juga diperlukan untuk memahami dampak jangka panjang pemanfaatan data usaha terhadap
keberlanjutan ekonomi desa dan pengembangan indikator pengukuran dampak yang lebih
komprehensif akan memperkuat basis bukti untuk advokasi kebijakan pembangunan desa

berbasis data di Indonesia.
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